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variabel Kredibilitas Petugas Humas melalui indicator-indikatornya.



Tabel I11.1

Persebaran Persentase Responden Berdasarkan Penguasaan Petugas Humas

akan Data yang Disampaikannya

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
Sangat Menguasai 20 51.28%
Menguasai 14 35.90%

Tabel 111.2
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Persebaran Persentase Responden Berdasarkan Kemampuan Petugas Humas

Dalam Membuat Release

KATEGORI

FREKUENSI

PERSENTASE

Sangat Mampu

13

33.33%




Mampu 18 46.15%
Kurang Mampu 8 20.51%
Tidak Mampu 0 0.00%

Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 2

Tabel di atas menunjukkan penilaian responden akan kemampuan petugas

vnimtin o mvana vaAlaAarAa A2 AC NL vAamnkAn AAan mAArnAAnAAAR A -I-.Jgas

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
Sangat Mampu 27 69.23%
Mampu 11 28.21%
Kurang Mampu 1 2.56%
Tidak Mampu 0 0.00%
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Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 3

Dari tabel 111.3 di atas tampak bahwa mayoritas responden menganggap
petugas humas mampu dan sangat mampu dalam bidang fotografi. Dalam
keseharian, tak jarang foto-foto dari petugas humas digunakan sebagai sumber

foto di media massa.

Tahal 111 2

ngat

memahami karakter media responden. Sedangkan 4 responden (10,26%)
menganggap petugas humas kurang memahami karakteristik media responden.

Dari 4 responden tersebut, 3 diantaranya merupakan responden dari media online.



Tabel I111.5
Persebaran Persentase Responden Berdasarkan Kejujuran Petugas Humas

Dalam Memberikan Informasi

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
Sangat Jujur 26 66.67%
Jujur 9 23.08%
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elemen kredibilitas. Karena sebuah informasi yang disampaikan terkadang sama
pentingnya dengan bagaimana informasi tersebut disamapaikan. Adapun
persebaran presentase responden berdasar kesopanan petugas humas dalam

melayani wartawan akan disajikan dalam tabel berikut.



Tabel 111.6
Persebaran Persentase Responden Berdasarkan Kesopanan Petugas Humas

dalam Melayani Wartawan

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
Sangat Sopan 32 82.05%
Sopan 7 17.95%
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data-data mengenai kredibilitas petugas humas. Dari penjabaran tabel induk
(lampiran), diperoleh hasil bahwa nilai untuk variabel implementasi tertinggi

adalah 60 dan nilai terendah adalah 31.



Untuk mengelompokkan nilai-nilai total hasil penjumlahan dari jawaban
kuesioner yang berkaitan dengan variabel Kredibilitas Petugas Humas, maka akan

digunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

| = Kelas Interval

abel

Sangat
1 7 17.95%
Kredibel

2 Kredibel 24 61.54%




Tidak

Kredibel

20.51%

TOTAL

39

100%

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
Sangat Mampu 34 87.18%
Mampu 5 12.82%
Kurang Mampu 0 0.00%
Tidak Mampu 0 0.00%
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Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 7

Tabel 111.8 menunjukkan bahwa responden menganggap petugas humas
sangat mampu menjunjung kehormatan sebagi aparatur pemerintah, dan sebagian
kecil menganggap petugas humas mampu menjunjung kehormatan sebagi aparatur

pemerintah. Manifestasi dari kemampuan menjaga kehormatan ini antara lain

adalah AAanAan manimminill l,an narvilalan narilaliii vianAa cian mMmAalaviana mnhiﬂﬂikan

idak

atan
dan

7itas

Mampu 5 12.82%
Kurang Mampu 0 0.00%
Tidak Mampu 0 0.00%

Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 8
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua petugas humas mampu dan sangat
mampu menjaga rahasia jabatan dan rahasia negara. Hal ini tidak lepas dari salah
satu doktrin kehumasan yakni “tell the truth but not the whole trurth”. Misalnya
adalah petugas humas dapat menginformasikan akan adanya rencana pelantikan
pejabat, namun tidak diperkenankan menyampaikan jumlah maupun nama pejabat
yang akan dilantik sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan.

Tindalan lainvann maranracantacilan maninnitna Laharmatan  cahggaj
pun

lam

Tidak Objektif 0 0.00%

Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 9
Sebanyak 61,54% dan 30,77% responden menyatakan bahwa petugas

humas sangat objektif dan objektif dalam menyampaikan berita. Hanya sebagian
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kecil (7,69%) yang menyatakan bahwa petugas humas kurang objektif dalam
menyampaikan berita. Mereka yang menyatakan bahwa petugas humas kurang
objektif dalam menyampaikan berita beralasan bahwa petugas humas masih
cenderung menyampaikan berita / release yang berpihak pada kebijakan
pemerintah.Sedangkan berita yang kurang sejalan dengan kebijakan pemerintah
hanya berupa klarifikasi ketika ada wartawan yang menanyakan.

Qalain nhialtif infarmaci vann dicanailan natimac himae  handakpyg
aran

rang

Akurat’
Tidak ‘Benar &
0 0.00%
Akurat’
Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 10
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Lebih dari 75% responden menanggap petugas humas menyampaikan

informasi secara sangat benar dan akurat.Responden yang menyatakan bahwa

petugas humas menyampaikan informasi secara kurang benar dan akurat beralasan

bahwa terkadang data yang diberikan oleh petugas humas kurang sesuai dengan

data yang didapat dari SKPD lain. Hal ini antara lain disebabkan karena terkadang

terdapat perbedaan data dari beberapa sumber data yang digunakan.

Dannharnaan nannhnrmatan dan namaliharaan enlidaritac carta nama hajk

Menghargai 12 30.77%
Kurang
1 2.56%
Menghargai
Tidak
0 0.00%
Menghargai

tkan

lpun

dan

tkan

as
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Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 11

Tabel [111.12 menunjukkan bahwa 66,67% dan 30,77% responden
menganggap  petugas humas sangat mengargai dan  menghargali,
menghormati,memelihara solidaritas dan nama baik rekan seprofesi mereka. Hal
ini menunjukkan adanya tim yang solid. Dan sebuah tim yang solid diharapkan

mamnit moamharilzan  nalavianan viana  lahih  hailr  lrarana maralsa  tidals Iagl

ikan

dan
wdap
aan,
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ap

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
Sangat
27 69.23%
Menghargai
Menghargai 12 30.77%

Kurang 0.00%
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Menghargai
Tidak Menghargai 0.00%
Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 12
Hampir sama dengan tabel sebelumnya, tabel 111.13 menunjukkan bahwa

69,23% dan 30,77% responden menganggap petugas humas sangat mengargai dan

mAannharanil mAanahAvrmaatin mamAlihava crAlidarvitas Aan nama khails uunv-i-ru,van

am

abel

nan.

Igas

Menekan 0.00%
Kurang Menekan 7 17.95%
Tidak Menekan 31 79.49%
Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 13
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Dari tabel 111.16 terlihat bahwa 79,49% responden menjawab bahwa petugas
humas tidak menekan mereka dan media tempat mereka bekerja, dan 17,95%
menyatakan petugas humas kurang (tidak terlalu) menekan mereka dan media
tempat mereka bekerja. Namun demikian, 2,56% responden menyatakan petugas
humas sangat menekan mereka dan media tempat mereka bekerja.

Selain tidak melakukan penekanan, petugas humas juga diharapkan tidak

malalailran dicleriminaci tarhadan madia macea dan incana nare Adaniin nareahgrgn

wdap

jas

Diskriminatif
Tidak
26 66.67%
Diskriminatif
Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 14
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66,67% responden menyatakan petugas humas tidak diskriminatif
sedangkan 30,77% menyatakan kurang/tidak terlalu diskriminatif. Persebran ini
sudah cukup baik, sayangnya masih ada 2,56% yang berpendapat bahwa petugas
humas diskriminatif. Hal ini disebabkan karena beberapa petugas humas memiliki
kontak pribadi dengan beberapa wartawan sehingga dapat langsung mengontak
mereka pada saat ada kegiatan atau peristiwa.

Prafacinnalicma natiinac hiimac inna danat dilihat dari namahaman natigas
1den

edia

Tidak Memahami 0.00%

Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 15
Tabel di atas menunjukkan bahwa meski masih terdapat 7,69% responden

yang berpendapat bahwa petugas humas kurang memahami tenggat waktu
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penerbitan media, namun mayoritas responden menganggap petugas humas sangat
memahami dan memahami tenggat waktu penerbitan media. Pemahaman tenggat
waktu diharapkan muncul dalam kecepatan petugas humas menyampaikan berita.
Dan di lapangan ditemui bahwa terkadang ketika release belum selesai disusun,
petugas humas menyampaikan fakta-fakta atau informasi kunci utamanya
terhadap wartawan dari media online.

Naomilrianlah talah dicaiilklan nonialacan dan tahal viann mannnamharkgn

iduk

19Qi

tban

1aka

(90-60)+1

Dari rumus diatas maka didapat i = = 10,33, supaya i = bilangan

bulat maka i = 11. Pengelompokan skor tabel untuk variabel Kredibilitas Petugas
Humas adalah sebagai berikut:

60-70 : Tidak Profesional
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71-81 : Profesional

82-92 : Sangat Profesional

Tabel 111.17

Rekapitulasi Penilaian Variabel Profesionalisme Petugas Humas (X2)

Frekuensi | Persentase

‘ No ‘ Kategori

dan

Ada kalanya hubungan interpersonal dengan awak media memberikan ruang
untuk menunjang tujuan organisasi. Persahabatan atau hubungan interpersonal
yang baik akan membantu mengubah pandangan awak media terhadap organisasi.

Memang kemampuan menjalin hubungan interpersonal yang baik bukan
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kemampuan khas untuk media relations. Tapi, kemampuan ini akan sangat
membantu menjalankan tugas dalam konteks media relations. (Iriantara, 2008;15)
Melalui tabel-tabel di bawah ini akan disajikan data hasil kuesioner dalam
variabel Hubungan Interpersonal antara Petugas Humas dan Wartawan melalui

indikator-indikatornya.

Tahal 111 1

igan

rasa

saling percaya dengan petugas humas.Deutsh (1958) dalam Rahmat, 2009;130
menyatakan bahwa harga diri dan otoritarianisme mempengaruhi rasa percaya.
Orang yang harga dirinya positif cenderung mudah mempercayai orang sedangkan
orang yang berkepribadian otoriter cenderung sukar mempercayai orang lain.

Kepercayaan menentukan efektivitas komunikasi dan dapat meningkatkan kadar
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komunikasi interpersonal yang terbentuk dan rasa saling percaya akan menjadi
dasar yang kuat bagi sebuah hubungan.

Selain kepercayaan, keterbukaan juga penting dalam sebuah hubungan
interpersonal.Meskipun dalam beberapa hal keterbukan ini dibatasi dengan
norma-norma profesionalisme yang dijaga oleh masing — masing pihak. Adapun

persebaran responden berdasarkan adanya sikap saling terbuka antara petugas

hitmac dan wartawwanalran ditamnillzan nada tahal harilant

ikap

sangat saling terbuka antara petugas humas dan wartawan. 17,95% menyatakan
adanya sikap saling terbuka antara petugas humas dan wartawan. Sementara itu
10,26% menatakan kurang saling terbuka dan 2,56% menyatakan tidak ada sikap
saling terbuka antara petugas humas dan wartawan. Keragaman persebatan ini

mungkin dilatarbelakangi oleh kedekatan secara pribadi maupun adanya norma



21

profesionalisme yang menjadi penghalang keterbukaan tersebut.Padahal sikap
terbuka amat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan komunikasi interpersonal
yang efektif. (Rahmat, 2009;136)

Selain menumbuhkan sikap saling percaya dan saling terbuka, sikap suporif
atau mendukung juga penting dalam hubungan interpersonal.Sikap menukung
adalah sikap yang mengurangi sikap defensive seperti evaluasi, control, strategi,
natralitac cnnarinritac dan Lanactian (Rahmat 20N0G-122) Adanun cilan caling
lpun
cara

abel

ing

Kurang
0.00%
Mendukung
Tidak Mendukung 0.00%
Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 18
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Dari tabel 111.20 dapat disimpulkan bahwa responden merasa ada sikap
saling mendukung yang positif antara petugas humas dan wartawan.Dalam sikap
saling menduklung atau suportif ini akan muncul perilku — perilaku seperti
deskriptif atau penyampaian perasaan tanpa menlai,orientasi masalah, spontanitas,
empati, persamaan dan provisionalisme. (Rahmat, 2009;134)

Adapun persebaran responden berdasarkan adanya sikap saling mendukung

carara nrihadi antara natiinac hiimae dan wwartawanalran ditamnilllan nada tghe|

ing

Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 19
Tabel di atas menunjukkan 53,85% responden merasakan adanya sikap
sangat saling mendukung secara pribadi antara petugas humas dan wartawan.

33,33% responden juga menyatakan adanya sikap saling mendukung secara
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pribadi antara petugas humas dan wartawan. Meski demikan ada 12,82%
responden yang merasa ada sikap kurang saling mendukung secara pribadi antara
petugas humas dan wartawan. Jika tabel sebelumnya lebih member gambaran
akan hubungan petugas humas dan wartawan dalam konteks pekerjaan, maka
tebel ini menggambarkan sikap saling mendukung tersebut dalam konteks

hubungan pribadi.

Nari lkodiia tahal Aanat dilihat hahwa maclkiiniin hanvale vann c:\“ng
| ini
ling

‘ang
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Keterangan :
| = Kelas Interval

R = (Skor Tertinggi-skor terendah) + 1
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K = Jumlah kelas

(40-22)+1

Dari rumus diatas maka didapat i = = 6,33, supaya i = bilangan bulat

maka i = 7. Pengelompokan skor tabel untuk variabel Tingkat Hubungan
Interpersonal Petugas Humas dengan Wartawan adalah sebagai berikut:
22 - 28 : Tidak Akrab

29-35 : Akrab

nas

TOTAL 39 100%




1.4 Kepuasan Wartawan akan Layanan Kehumasan

Tabel 111.23

Persebaran Persentase Responden Berdasarkan Kepuasan Wartawan

akan Jam Kerja Petugas Humas

KATEGORI

FREKUENSI

PERSENTASE

Sangat Puas

31

79.49%

1 2004

25

dan
L ini
jam
mas
hwa
nya

L3%

responden yang menyatakan kurang puas terhadap jam kerja petugas humas.

Mereka yang kurang puas menyatakan bahwa kebanyakan petugas humas disiplin

dengan jam kerjanya. Namun ada beberapa petugas humas yang sering pulang

sebelum jam kerja berakhir.
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Selain ketepatan jam kerja, aspek peting dalam dimensi reliability adalah
kecepatan pelayanan oleh petugas humas. Adapun persebaran responden
berdasarkan kepuasan wartawan akan kecepatan pelayanan petugas humas akan

ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 111.24

Darcaharan Darcantaca RacnnnAdan Rardacarlran Waniiacan \AWartawan alran

31%
aska

epat

pada wartawan. Dalam bahasa ekonomi, waktu adalah “scarce resources”. Karena
itu, waktu adalah sama dengan uang yang harus digunakan secara bijak. Itulah
sebabnya, pelanggan akan tidak puas apabila waktunya terbuang percuma karena
sudah kehilangan kesempatan lain untuk memperoleh sumber ekonomi. (Irawan,

2002;63)



27

Dimensi responsiveness diukur dengan kesediaan petugas humas dalam
memberikan bantuan terkait data dan layanan kehumasan. Adapun persebaran
responden berdasarkan kepuasan wartawan akankesediaan petugas humas dalam
memberikan bantuan terkait data dan layanan kehumasan akan ditampilkan pada
tabel berikut.

Tabel 111.25

Darcaharan Darcantaca RacnnnAdan Rardacarlran Waniiacan \AWartawan alran

Igan

inan

kehumasan, 7,69% merasa puas dengan kesediaan petugas humas dalam
memberikan bantuan terkait data dan layanan kehumasan. Hal ini, terkait dengan
sikap petugas humas yang bersedia membantu wartawan terkait dengan data dan
layanan kehumasan, meskipun di luar jam kerja.Petugas humas menyadari

tanggung jawabnya sebagai mitra yang diharapkan dapat peka, membatu dan



28

mempermudah kerja wartawan utamanya dalam kapasitas mereka sebagai wakil
pemerintah. Meski demikian ada 2,56% responden merasa kurang puas dengan
kesediaan petugas humas dalam memberikan bantuan terkait data dan layanan
kehumasan.

Dimensi assurance diukur dengan rasa amanbagi wartawan selama

berhubungan dengan petugas humas.Adapun persebaran persentase responden

hardacarlran lraniiacan wartawwan alran lkkaamanan calama harhithiinnan dnqgan

Assurance adalah dimensi kualitas yang berhubungan dengan kemampuan
perusahaan dan perilaku front-line staf dalam menanamkan rasa percaya diri dan
keyakinan kepada para pelanggannya. Dari tabel di atas, tampak bahwa sebanyak
87,18% responden menyatakan sangat puas dan sisanya yakni 12,82%

menyatakan puas atas rasa aman selama berhubungan dengan petugas humas.



29

Kiranya hal ini berkaitan dengan hubungan bebas tekanan serta solidaritas yang
tinggi antara petugas humas dan wartawan sebagaimana dalam variabel
profesionalitas petugas humas.

Dimensi emphaty yang diukur dengan pemahaman petugas humas terhadap
kebutuhan wartawan terkait data dan layanan kehumasan berusaha untuk melihat
kepuasan wartawan akan pemenuhan kebutuhan ego dan aktualisasi diri. Adapun

narcaharan  narcantaca  racnnndan  hardacarllan  lraniniacan  wiartawan  gkgn

inan

Tidak Puas 0.00%

Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 28&29
Kebutuhan ego dan aktualisasi diri wartawan berusaha dipenuhi oleh

petugas humas, dengan mengenal para wartawan secara pribadi dan memahami
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kebutuhan mereka terkait data dan layanan kehumasan. Upaya tersebut tampaknya
berhasil dengan baik yang ditunjukkan dengan tinggina tingkat kepuasan
wartawan dalam aspek ini, dimana 84,62% responden menyatakan sangat puas
dan 15,38 menyatakan puas dengan pemahaman petugas humas terhadap
kebutuhan wartawan terkait data dan layanan kehumasan.

Dimensi terakhir dalam pengukuran kepuasan wartawan ini adalah
tannihla Karana ciatil carvica tidal hica dilihat tidal hica dirinm  dan tidal hjsg
nan.
litas
ikan

rang

dan
‘kan

ut.

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
Sangat Puas 18 46.15%
Puas 16 41.03%
Kurang Puas 5 12.82%
Tidak Puas 0.00%
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Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 30&31

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 46,15% responden merasa
sangat puas dan 41,03% merasa puas, sedangkan 12,82% merasa kurang puas
dengan press room vyang disediakan oleh humas. Kondisi di lapangan

menunjukkan bahwa meskipun belum terdapat satu ruangan khusus, namun di

Ranian Hitmac Adan Drntnlsnl Qatda Kahiinatan Rrohae tardanat cohiiah Lamnyter

wan

itas

Tidak Puas 0.00%

Jumlah 39 100%

Sumber: Diolah dari pertanyaan Nomor 32&33
Tabel di atas menunjukkan 46,15% responden merasa kurang puas dengan

fasilitas press room. Hal ini dikarenakan selain berada dalam satu ruangan dengan
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Bagian Humas dan Protokol Setda Kabupaten Brebes, fasilitas untuk wartawan
hanyalah berupa sebuah komputeryang dilengkapi dengan sambungan internet
juga foto dan release kegiatan. Pada bagian lain, di pujasera juga terdapat balai
wartawan yang sekaligus merupakan sekretariat Forum Komunkasi Wartawan
Brebes, sebagai salah satu organisasi wartawan terbesar di Kabupaten Brebes.

Balai wartawan ini dilengkapi dengan hotspot, namun tidak dapat mengakses

ralaaca dan fntn lraniatan carcara lannciina calain ralaaca viia amail vann Ailjrim

"kan
an),

169

tban

inan

| = Kelas Interval
R = (Skor Tertinggi-skor terendah) + 1

K = Jumlah kelas
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(69-44)+1

Dari rumus diatas maka didapat i = = 8,67, supaya i = bilangan bulat

maka i = 9. Pengelompokan skor tabel untuk variabel Kepuasan Wartawan akan

Layanan Kehumasan adalah sebagai berikut:

44 — 52 : Tidak Akrab
53-61 : Akrab
62-70 : Sangat Akrab

san

TOTAL 39 100%
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1.5 Tabulasi Silang
Tabel 111.31
Hubungan antara Kredibilitas Petugas Humas (X1) dan

Kepuasan Wartawan akan Layanan Kehumasan (Y)

Kredibilitas
Sangat Tidak
(X1) Kredibel

Kredibel Kredibel

j9ap

asan

(87,50%), responden yang menganggap petugas humas kredibel merasa puas akan
layanan kehumasan (54,17%) dan responden yang menganggap petugas humas
tidak kredibel merasa tidak puas akan layanan kehumasan (71,43%).

Hal ini menyiratkan bahwa meskipun kredibilitas petugas humas penting,

namun tampaknya bukan menjadi factor terpenting dalam menentukan kepuasan
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wartawan.Karena dalam kolom responden yang menganggap petugas humas
kredibel, persebaran kepuasannya cukup merata.
Tabulasi Silang antara Profesionalisme Petugas Humas dan Kepuasan Wartawan
akan Layanan Kehumasan

Tabel 111.32

Hubungan antara Profesionalisme Petugas Humas (X2) dan

WK aniiacan \AMartawwan alran | avianan Kahiimacan (W)

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden yang menganggap
petugas humas sangat profesional merasa sangat puas akan layanan kehumasan

(100%), responden yang menganggap petugas humas profesional merasa puas
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akan layanan kehumasan (59,09%) dan responden yang menganggap petugas
humas tidak profesional merasa tidak puas akan layanan kehumasan (76,92%).

Hal ini menyiratkan bahwa meskipun profesionalisme petugas humas
penting, namun tampaknya bukan menjadi factor terpenting dalam menentukan
kepuasan wartawan.

Tabulasi Silang antara Tingkat Hubungan Interpersonal Petugas Humas dengan

\Alartawwian Datiinace Hitmace dan KWaniiacan \AW/artawwan alran | avvanan I(nhllmnc:\n

6
Tidak Puas
21.74% 75.00%
8 23 8
TOTAL

100% 100% 100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden yang memiliki
hubungan interpersonal yang sangat akrab dengan petugas humas merasa sangat
puas akan layanan kehumasan (87,50%), responden yang memiliki hubungan
interpersonal yang akrab dengan petugas humas merasa puas akan layanan
kehumasan (56,52%) dan responden yang memiliki hubungan interpersonal yang
tidak akrab dengan petugas humas merasa tidak puas akan layanan kehumasan
(78 NNO0AN
igas

am
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